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barang hasil pelanggaran hak cipta sebagaimana dimaksud
dalam ayat (1), dipidana dengan pidana paling lama 5 (lima)
tahun dan atau denda paling banyak Rp 50000000,00 (lima
puluh juta rupiah)
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KATA PENGANTAR

Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT atas petunjuk
dan bimbingan-Nya kami telah mampu menyusun Buku Ajar Moderasi
Beragama khususnya Mahasiswa yang sedang belajar mata kuliah
Moderasi Beragama. Buku ini disusun sebagai upaya untuk penguatan
wawasan dan penguatan moderasi beragama sehingga akselerasinya
dapat tercapai lebih awal sesuai visi dari Menteri Agama. Buku ajar ini
berisi tentang landasan teologis dan aplikatif, jadi mahasiswa
diharapkan mampu mengimplementasikan sikap moderasi dan dapat
menjadi fasilitator moderasi beragama.

Manusia selalu bertanya tentang siapa sebenarnya dirinya itu,
berasal dari mana, harus menjalankan apa, dan akan kemana arah
kehidupan ini. Pertanyaan-pertanyaan semacam itu telah terjawab
secara jelas melalui kitab suci Al-Qur'an sebagai hudan, artinya
memberi petunjuk arah bagi manusia. Orang yang memahami sejarah
akan mengerti bahwa kehidupan ini dimulai dari mana, bagaimana
menjalani hidup yang sebenarnya dan akan kemana perjalanan hidup
ini berakhir. Jadi pemahaman kita tentang keilmuan beragama akan
menerangi setiap langkah yang telah, sedang dan akan dijalani (Qs. 4 :
137-138;12:111).

Agama dalam pemahaman Islam sebagai tashdiq
(membenarkan, meneguhkan), maksudnya agama menjadi legalitas
(landasan kebenaran). Agama merupakan wujud dari curahan kasih
sayang dan kecintaan Allah yang dikaruniakan kepada hamba-Nya,

yang melibatkan diri dalam proses (harakah Islamiyah). Disitulah



akan dapat merasakan bagaimana rahmaniyyah dan rahimiyyah-Nya.
(Qs.4:95-96; 3:159). Komitmen bagi pengatut ajaran agama adalah
sikap toleran dan moderat dengan sesama manusia, menajaga alam
raya ciptaannya, hal tersebut pun bayak dimensi dan ragamnya, yang
merupakan aplikasi riil dari prinsip-prinsip akidah, moral dan
perilaku, dan tuntutan ibadah.

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh jajaran
pimpinan UIN Sunan Gunung Djati Bandung, stakeholders, dan seluruh
pihak yang membantu tersusunnya Buku Ajar Moderasi Beragama ini.

Semoga upaya bersama ini membuahkan hasil baik.

Bandung, 02 Januari 2023

Penulis
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PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Bangsa yang besar adalah bangsa yang mengetahui sejarahnya.
Perkataan Bung Karno jangan sekali kali melupakan Sejarah (Jas
Merah), diikuti dengan pernyataan para santri jangan sekali kali
melupakan Jasa Ulama (Jas Hijau). Menjadi acuan dasar bahwa
perjuangan seluruh anak bangsa mempertahankan setiap jengkal
tanahpertiwi adalah suatu keharusan. Tidak sedikit di negeri ini
banyak orang yang mengetahui sejarah bangsa-bangsa Eropa atau
Timur Tengah, namun tidak begitu dengan sejarah bangsanya. Buku
Sejarah Pergerakan Nasional yang diramu dengan apik untuk
memaknai setiap hela nafas gerakan kehidupan berbangsa di
Indonesia serta mencoba memaknai dan menangkap setiap peristiwa
sejarah yang terjadi di setiap jiwa jaman (Zeatgest).

Indonesia adalah negara dengan tingkat kebinekaan yang tinggi.
Kebinekaan ini menjadi identitas penting keindonesiaan. Mengingkari
kebinekaan bangsa Indonesia berarti mengingkari Indonesia itu
sendiri. Merujuk data Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2010, jumlah
suku dan sub suku di Indonesia mencapai 1.331 suku. Pada 2013,
jumlah ini diklasifikasi oleh BPS bekerja sama dengan Institute of
Southeast Asian Studies (ISEAS) menjadi 633 kelompok suku besar.
Adapun terkait jumlah bahasa, Badan Bahasa pada 2017 memetakan



KONSEP EKSLUSIFISME, INTOLERANSI, DAN RADIKALISME

A. Standar Kompetensi

1. Mampu memahami Ekslusifisme, Intoleransi, dan Radikalisme
2. Mampu mengetahui bahaya sikap Ekslusifisme, Intoleransi,

dan Radikalisme dalam kehidupan masyarakat

B. Uraian Materi

1. Ekslusifisme

Ekslusifisme (atau kadang disebut sebagai eksklusivisme)
adalah pandangan atau keyakinan bahwa hanya satu ajaran atau
kelompok yang benar atau memiliki hak untuk memahami kebenaran
mutlak, dan bahwa ajaran atau kelompok lainnya dianggap salah atau
tidak memiliki hak untuk memahami kebenaran tersebut.

Konsep ekslusifisme banyak terdapat dalam berbagai agama dan
filsafat. Dalam konteks agama, ekslusifisme seringkali dikaitkan
dengan klaim kebenaran absolut oleh agama tertentu dan menolak
ajaran atau pandangan lain sebagai salah atau sesat. Sebagai contoh,
dalam Kristen, pandangan ekslusifisme dapat menganggap bahwa

hanya agama Kristen yang benar dan bahwa semua ajaran agama lain

15



KONSEP TOLERANSI BERAGAMA

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan definisi toleransi

2. Mampu menjelaskan konsep toleransi beragama menurut
agama-agama di Indonesia

3. Mampu mengklasifikasi sikap toleransi beragama

berdasarkan ciri-cirinya

B. Uraian Materi

1. Definisi Toleransi Beragama

Berikut merupakan definisi toleransi menurut Bahasa:

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI): toleransi beragama
adalah sikap menghormati kebebasan beragama dan menghargai
perbedaan keyakinan dan praktek keagamaan antara individu atau
kelompok yang berbeda agama.3®

Merriam-Webster Dictionary: religious tolerance adalah
keberanian atau kemampuan untuk mentolerir atau menghargai
perbedaan keyakinan atau praktik keagamaan orang lain.3¢

Oxford English Dictionary: religious tolerance adalah sikap

atau tindakan menghargai perbedaan keyakinan dan praktik

35 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) online: https://kbbi.kemdikbud.go.id/
36 Merriam-Webster Dictionary online: https://www.merriam-webster.com/
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KONSEP MODERASI BERAGAMA

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan konsep moderasi beragama
2. Mampu menjelaskan sikap moderasi beragama
3. Mampu memahami definisi dan ruang lingkup moderasi

beragama

B. Uraian Materi

1. Pengertian Moderasi Beragama

Moderasi Beragama dapat diartikan sebagai upaya untuk
menjaga sikap dan tindakan dalam beragama yang seimbang, tidak
berlebihan, dan tetap menghormati perbedaan dalam keyakinan
agama atau kepercayaan. Istilah "moderasi" sendiri berasal dari
bahasa Latin moderatio yang artinya pengaturan atau pengendalian.
Sedangkan dalam bahasa Indonesia, istilah ini juga dapat diartikan
sebagai sikap tengah-tengah atau tidak ekstrem dalam beragama.

Sedangkan menurut bahasa arab moderasi beraga dikenal
dengan istilah “wasatiyah” memiliki arti pertengahan Kata wasatiyah
juga dinisbatkan kepada pengertian adil, pilihan terbaik, utama dan
seimbang Menurut bahasa latin kata moderasi berasal dari
“moderation” yang memiliki arti tidak kurang dan tidak lebih

(pertengahan). Dalam The Middle Path of Moderation in Islam karya

54



MODERASI DALAM NILAI-NILAI UNIVERSAL AGAMA

A. Standar Kompetensi

1. Memahami nilai-nilai universal agama yang sangat luhur,
sebagai manifestasi nilai-nilai ketuhanan yang harus
diwujudkan dalam kehidupan umat manusia.

2. Memahami relasi agama dan negara dalam pandangan
keagamaan, khususnya negara Pancasila, yang memastikan
bahwa Pancasila adalah manifestasi nilai-nilai luhur agama
yang bersifat final.

3. Menyadari bahwa Moderasi Beragama adalah esensi dan

jantung nilai dari pokok-pokok ajaran agama.

B. Uarian Materi

Setiap agama mengajarkan penyerahan diri seutuhnya kepada
Tuhan Yang Maha Esa, sang Maha Pencipta. Penghambaan kepada
Tuhan ini diwujudkan dalam kesiapan mengikuti petunjuk-Nya dalam
kehidupan. Manusia menjadi hamba hanya bagi Tuhan, tidak
menghamba kepada yang lain, dan juga tidak diperhambakan oleh
yang lain. Di sinilah esensi nilai keadilan antarmanusia sebagai

sesama makhluk Tuhan.

66



INDIKATOR MODERASI BERAGAMA

A. Standar Kompetensi

Mampu mempraktikkan Komitmen kebangsaan
Mampu mempraktikkan Toleransi

Mampu menjelaskan Antikekerasan, dan

Ll o

Mampu mempraktikkan perilaku akomodatif terhadap

kebudayaan lokal

B. Uraian Materi

Indikator moderasi beragama adalah ukuran atau parameter
yang digunakan untuk menilai sejauh mana seseorang atau kelompok
mampu mempraktikkan ajaran agama secara moderat dan seimbang.
Seperti telah dikemukakan sebelumnya, moderasi adalah ibarat
bandul jam yang bergerak dari pinggir dan selalu cenderung menuju
pusat atau sumbu (centripetal), ia tidak pernah diam statis. Sikap
moderat pada dasarnya merupakan keadaan yang dinamis, selalu
bergerak, karena moderasi pada dasarnya merupakan proses
pergumulan terus-menerus yang dilakukan dalam kehidupan
masyarakat. Moderasi dan sikap moderat dalam beragama selalu
berkontestasi dengan nilai-nilai yang ada di kanan dan kirinya. Karena
itu, mengukur moderasi beragama harus bisa menggambarkan

bagaimana kontestasi dan pergumulan nilai itu terjadi.
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LIMA PRINSIP MODERASI BERAGAMA

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan lima prinsip moderasi beragama
2. Mampu mempraktikkan lima prinsip moderasi beragama
3. Mampu mempu menerangkan lima prinsip moderasi

beragama

B. Uraian Materi

Moderasi Beragama memiliki lima prinsip sebagai berikut:
1.  Wasathiyyah.

Nilai Wasatiyyah merupakan konsep yang sering dikaitkan
dengan moderasi dalam beragama. Wasatiyyah berasal dari kata
wasat yang berarti tengah atau moderat. Dalam Islam, nilai
Wasatiyyah mengandung makna bahwa agama harus dijalankan
dengan cara yang seimbang, tidak berlebihan (ghuluw) dan tidak pula
kurang (jaf). Dalam prakteknya, nilai Wasatiyyah menekankan
pentingnya menjaga Kkeseimbangan antara aspek spiritualitas,
moralitas, dan juga kegiatan dunia.

Selain itu, nilai Wasathiyyah juga mengajarkan umat Muslim

untuk memperhatikan kondisi sosial dan lingkungan sekitarnya, serta
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MODERASI DI ANTARA EKSTREM KIRI DAN EKSTREM
KANAN

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan moderasi beragama menekankan
praktik beragama jalan tengah

2. Mampu memperkuat upaya internalisasi nilainilai moral
spiritual agama,

3. Mampu menciptakan kehidupan keagamaan yang

nirkekerasan.

B. Uraian Materi

Moderasi di antara ekstrem kiri dan ekstrem kanan adalah
sebuah pendekatan untuk menyeimbangkan dan menghindari
radikalisme dan ekstremisme politik yang dapat mengancam
stabilitas dan keamanan suatu negara. Ekstrem Kkiri dan ekstrem
kanan keduanya memiliki pandangan yang ekstrem dan cenderung
absolut dalam melihat dunia, serta sering kali mengabaikan atau
menolak pandangan atau pendapat yang berbeda dengan mereka.

Moderasi di antara ekstrem kiri dan ekstrem kanan melibatkan
upaya untuk menciptakan dialog dan komunikasi yang terbuka dan
konstruktif antara kelompok-kelompok yang berbeda pandangan, dan

mendorong pendekatan yang pragmatis dan inklusif dalam
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URGENSI MODERASI UNTUK MASYARAKAT
MULTIKULTURAL

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menemukan konteks Bangsa Indonesia sebagai bangsa
majemuk secara agama dengan jumlah penduduk sangat besar.

2. Mampu mebedakan Bangsa Indonesia sebagai salah satu
negara multikultur dan majemuk.

3. Mampu mempraktikkan kesadaran akan keragaman dalam
dinamika kehidupan sesuatu yang tidak dapat dielakkan,
diingkari, dan ditolak.

B. Uraian Materi

Indonesia memang dikenal sebagai negara yang memiliki
masyarakat multikultural yang kaya akan keragaman budaya. Hal ini
karena Indonesia terdiri dari berbagai suku, agama, bahasa, adat
istiadat, serta tradisi yang berbeda-beda di setiap daerahnya.

Masyarakat Indonesia memiliki kebiasaan untuk saling
menghargai dan menghormati perbedaan yang ada. Meskipun
terdapat perbedaan dalam hal budaya, agama, dan bahasa, namun
masyarakat Indonesia dapat hidup bersama dalam harmoni dan

damai.
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MODAL SOSIAL KULTURAL MODERASI BERAGAMA

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan Ormas keagamaan memberikan
kontribusi signifikan dalam penguatan harmoni dan demokrasi

2. Mampu menyusun skema Pancasila seirama dengan tujuan
diturunkannya ajaran agama

3. Mampu mempraktikkan budaya gotong royong yang melekat

pada setiap lapisan masyarakat.

B. Uraian Materi

Sosial kultural adalah istilah yang mengacu pada segala hal yang
berkaitan dengan aspek sosial dan budaya dalam masyarakat. Konsep
sosial kultural meliputi norma, nilai, tradisi, dan tata cara hidup yang
dipertahankan dan diteruskan dari satu generasi ke generasi
berikutnya.8”

Aspek sosial dalam konsep sosial kultural berkaitan dengan
hubungan antar individu dan kelompok dalam masyarakat,
sedangkan aspek kultural berkaitan dengan kebudayaan, termasuk
bahasa, seni, adat istiadat, agama, dan nilai-nilai yang diwariskan dari

masa lalu.

87 Aditomo, A., & Suwarsono, Y. (2019). Modal sosial di Indonesia: teori
dan aplikasi. Jurnal Studi Pemerintahan, 10(2), 178-187.
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MODERASI BERAGAMA DAN DALAM DUNIA MAYA

A. Standar Kompetensi

1. Mampu menjelaskan jaminan kebebasan beragama di
Indonesia

2. Mampu menerangkan penerbitan peraturan perundang -
undangan

3. Mampu menyusun langkah -langkah sosialisasi moderasi

untuk Kebersamaan Umat

B. Uraian Materi

Moderasi beragama juga sangat penting di dunia maya atau
internet. Internet telah menjadi bagian penting dari kehidupan sehari-
hari masyarakat modern, termasuk dalam memperoleh informasi dan
berkomunikasi dengan orang lain. Namun, penggunaan internet juga
dapat memicu radikalisme dan intoleransi agama yang berdampak
buruk pada masyarakat.??

Dalam konteks ini, moderasi beragama di dunia maya dapat
diartikan sebagai upaya untuk membangun dialog yang sehat dan

harmonis antara umat beragama, dengan menghargai perbedaan dan

°2 Tim Penyusun, Membangun Moderasi Beragama di Lingkungan UIN
Sunan Gunung Djati Bandung. Bandung: LP2M UIN Sunan Gunung
Djati Bandung.
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